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Abstrak 
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2008 DENGAN PMK 168 TAHUN 2023 PADA PEGAWAI CV XX 
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2315664021 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)  
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan besaran pajak 
terutang Pajak Penghasilan Pasal 21 sebelum dan sesudah diterapkanmya PMK 168 
Tahun 2023.  Penelitian ini berpedoman pada PMK 168 Tahun 2023 mengenai tata 
cara perhitungan dan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui 
metode dokumentasi dan metode wawancara. Sumber data yang digunakan adalah 
data sekunder dan data primer, dengan teknik analisis yang digunakan yaitu 
deskriptif komparatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya perbedaan 
besaran pajak penghasilan pasal 21 terutang yang dihitung berdasarkan PMK 252 
Tahun 2008 lebih besar dibandingkan PMK 168 Tahun 2023 dengan selisih 
Rp146.068,00. Hal ini menunjukan bahwa penerapan PMK 168 Tahun 2023 
mengurangi beban pajak dan membuat proses perhitungan menjadi lebih sederhana. 
Diharapkan CV XX dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak 
dalam menjalankan kewajiban perpajakan. 

 

Kata Kunci: perhitungan PPh Pasal 21, PMK 168 Tahun 2023 
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Abstract 

COMPARATIVE ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF 
INCOME TAX ARTICLE 21 BASED ON PMK 252 OF 2008 WITH 

PMK 168 OF 2023 ON CV XX EMPLOYEES 

 

Ni Wayan Satya Ariani Sawitri 
2315664021 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)  
 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the comparison of the amount of income 
tax payable Article 21 before and after the implementation of PMK 168 of 2023. 
This study is guided by PMK 168 of 2023 concerning the procedures for calculating 
and deducting Income Tax Article 21. This study uses a qualitative research type 
with data collection methods through documentation methods and interview 
methods. The data sources used are secondary data and primary data, with the 
analysis technique used being comparative descriptive. The results of this study 
show that there is a difference in the amount of income tax payable Article 21 
calculated based on PMK 252 of 2008 which is greater than PMK 168 of 2023 with 
a difference of IDR 146,068.00. This shows that the implementation of PMK 168 of 
2023 reduces the tax burden and makes the calculation process simpler. It is hoped 
that CV XX can increase taxpayer awareness and compliance in carrying out tax 
obligations. 

Keywords: calculation of Income Tax Article 21, PMK 168 of 2023 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 

tentang harmonisasi peraturan perpajakan menjelaskan bahwa pajak adalah 

kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh perseorangan atau 

badan yang merupakan tindakan paksaan berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

untuk kemakmuran rakyat. Pajak memegang peranan penting sebagai sumber 

penerimaan negara yang akan dialokasikan untuk kesejahteraan rakyat mulai 

dari kesehatan, pendidikan, industri, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, 

peningkatan penerimaan pajak dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia untuk kesejahteraan masyarakat (Alviatri, 2024). 

Negara Indonesia menggunakan sistem pemungutan pajak Self Assessment 

System, dimana wajib pajak memiliki wewenang untuk menentukan besaran 

pajak yang harus dibayarkan setiap tahunnya. Jadi wajib pajak diberikan 

kepercayaan penuh mulai dari perhitungan, pemotongan, penyetoran, hingga 

pelaporan pajak.   

PMK 252 Tahun 2008 diterbitkan pada tanggal 31 Desember 2008, berisi 

mengenai petunjuk pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan dengan 

pekerjaan, jasa, dan kegiatan orang pribadi yang bertujuan untuk memberikan 

kepastian hukum dalam pelaksanaan pemotongan pajak penghasilan pasal 21. 

Pemerintah terus  melakukan  perbaikan,  penyesuaian dan  perubahan  terhadap 
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peraturan perpajakan yang berlaku pada pajak penghasilan yang beberapa kali 

mengalami perubahan (Putri, 2024). Terbukti dengan diberlakukannya 

perubahan atas PMK 252 Tahun 2008 menjadi PMK 168 tahun 2023. 

PMK 168 tahun 2023 berlaku efektif mulai 1 Januari 2024 mengatur 

tentang ketentuan pelaksanaan pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan 

dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan orang pribadi. PMK 168 tahun 2023 

sekaligus sebagai turunan dari Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2023 

tentang tarif pemotongan pajak penghasilan pasal 21 atas penghasilan 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan orang pribadi. Hal ini 

memberikan kemudahan dan kesederhanaan dalam perhitungan pemotongan 

pajak penghasilan pasal 21 melalui implementasi tarif efektif rata-rata 

(Wibawa et al., 2024). Perubahan ini diharapkan memberikan kepastian 

hukum, kemudahan, dan kesederhanaan pemotongan pajak penghasilan pasal 

21 oleh pemberi kerja (Candra Romanda, 2024). 

Peraturan tersebut haruslah menjadi pedoman bagi Wajib Pajak dalam 

melakukan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dipotong agar sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku, namun pada kenyataannya masih 

terdapat perusahaan yang melakukan kesalahan dalam perhitungan dan 

pemotongan pajak penghasilan pasal 21 dan tidak berpedoman pada peraturan 

perpajakan yang berlaku. CV XX adalah badan usaha pemberi kerja yang wajib 

untuk melakukan perhitungan, pemotongan, penyetoran, hingga pelaporan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 atas penghasilan yang diterima oleh karyawan yang 

bekerja di CV XX dengan menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT) masa.  
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CV XX bergerak dalam bidang perhotelan di Kota Gianyar, Bali dengan 

memiliki total secara keseluruhan yaitu 38 pegawai. Kondisi tersebut menjadi 

indikator bagi pegawai yang dipekerjakan di sana untuk berkontribusi dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya, dengan withholding system 

perusahaan wajib untuk melakukan pemotongan pajak penghasilan sekaligus 

melaporkannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun, sampai 

penelitian ini dilakukan selama triwulan pertama di tahun 2024, CV XX belum 

menerapkan perhitungan dan pemotongan pajak penghasilan pasal 21 

berdasarkan PMK 168 Tahun 2023. Perubahan penerapan tata cara perhitungan 

dan tarif ini, tentu saja akan berdampak atas perhitungan pajak penghasilan 

pasal 21 pegawai CV XX. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menjabarkan 

lebih lanjut tentang bagaimana perbandingan tata cara perhitungan dan 

pemotongan pajak penghasilan pasal 21 atas penghasilan pegawai berdasarkan 

PMK 252 Tahun 2008 dengan PMK 168 Tahun 2023 pada CV XX dengan judul 

“Analisis Perbandingan Penerapan Pajak Penghasilan Pasal 21 Berdasarkan 

PMK 252 Tahun 2008 Dengan PMK 168 Tahun 2023 Pada Pegawai CV. XX”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teridentifikasi, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perbandingan besaran 

beban Pajak Penghasilan Pasal 21 terutang sebelum dan sesudah penerapan 

PMK 168 Tahun 2023  Pada CV XX? 
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C. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

besaran beban Pajak Penghasilan Pasal  21 terutang sebelum dan sesudah 

penerapan PMK 168 Tahun 2023  Pada CV XX. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Akademik 

Menjadikan salah satu sumber referensi tentang perpajakan terutama 

mengenai perbedaan atas perhitungan pajak penghasilan pasal 21 sebelum 

dan sesudah penerapan PMK 168 Tahun 2023. 

2. Manfaat Praktik 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan tentang 

perpajak di dunia industri dalam implementasi dari kebijakan baru yang 

ditetapkan oleh pemerintah khususnya pada pajak penghasilan pasal 21.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis perhitungan PPh Pasal 21 atas 

pegawai CV XX Masa Pajak Januari 2024 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perhitungan PPh Pasal 21 yang dilakukan perusahaan dengan peraturan 

yang berlaku yaitu PMK 168 Tahun 2023 mengalami ketidaksesuaian. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan PPh Pasal 21 Masa Pajak 

Januari 2024 dari seluruh pegawai CV XX yang berjumlah 38 orang 

pegawai, dimana menurut perusahaan sebesar Rp681.550 sedangkan 

menurut PMK 168 Tahun 2023 sebesar Rp535,482, sehingga menimbulkan 

lebih bayar sebesar Rp146.068. Ketidaksesuaian penerapan peraturan 

perpajakan di CV XX diakibatkan karena ketidaktahuan dari pihak 

perusahaan terkait peraturan terbaru yang mengatur tentang tata cara 

perhitungan PPh Pasal 21  masa Januari sampai masa November. Sehingga 

perhitungan PPh Pasal 21 belum sesuai dengan PMK 168 Tahun 2023. 

B. Implikasi 

Berdasarkan withholding system yang ditetapkan oleh perusahaan 

CV XX dari sistem pemungutan pajak atas penghasilan pegawai tetap, 

terlebih atas keringanan jumlah pajak terutang yang dapat dirasakan oleh 

pegawai tetap perusahaan CV XX. Maka, hal tersebut dapat mendorong 

untuk terus dapat berkontribusi terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan 

pegawai tetap CV XX.  
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C. Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan kepada CV XX yaitu perusahaan 

dalam melakukan perhitungan PPh Pasal 21 harus selalu mengikuti 

perkembangan peraturan perpajakan sehingga perusahaan dapat terhindar 

dari kesalahan ataupun pengenaan sanksi perpajakan. 
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